
BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Setiap organisasi memerlukan sumber daya manusia yang menjadi perencana dan pelaku 

aktif dalam setiap aktivitas organisasi.  Sumber daya manusia, baik yang menduduki 

posisi pimpinan maupun anggota merupakan faktor terpenting dalam setiap organisasi. 

Hal ini karena berhasil tidaknya suatu organisasi sebagian besar dipengaruhi oleh faktor 

manusia selaku pelaksana dan pemimpin pekerjaan. Perilaku pemimpin atau 

kepemimpinan berkaitan dengan pengarahan kepada pegawai untuk melakukan 

pekerjaan. Ini menjadi bagian penting dalam memahami perilaku kerja. Pemimpin yang 

baik akan mendapatkan hasil pekerjaan lebih banyak dari bawahannya. Untuk 

mengetahui gaya kepemimpinan yang sesuai, mereka tidak hanya melihat posisinya 

sebagai pemimpin yang menghendaki segalanya telah dilakukan, tetapi mereka harus 

pula bekerja dalam struktur yang ada secara efektif.  Salah satu usaha dalam 

mempertahankan dan meningkatkan prestasi dan efektifitas kerja karyawan tersebut, 

menurut Thoha  (2009), maka sangat diperlukan pemimpin yang menggunakan gaya 

kepemimpinan situasional, yaitu pemimpin yang selain memiliki kemampuan pribadi, 

juga mampu membaca keadaan bawahannya serta lingkungan kerjanya. Dalam hal ini 

kemampuan dan kemauan kerja karyawan akan berkaitan langsung dengan gaya 

kepemimpinan yang tepat untuk diterapkan, agar pemimpin memperoleh ketaatan atau 

pengaruh yang memadai.  

 

Menurut Gibson,et.al (2008) bahwa bagaimana pemimpin mengusahakan supaya 

bawahan memenuhi tugas mereka, hal ini sebagian besar tergantung pada gaya 

kepemimpinan yang digunakan. Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai pola tingkah 

laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu , Heidjrachman dan Suad Husnan (2008). Setiap 

pemimpin bisa mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda antara yang satu dengan 

yang lain, dan tidak mesti suatu gaya kepemimpinan lebih baik atau lebih jelek dari pada 



gaya kepemimpinan yang lainnya. Macam gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam 

suatu organisasi dapat membantu menciptakan efektivitas kerja yang positif bagi 

karyawan. Dan untuk menjalankan aktivitas kepemimpinannya, seorang pemimpin 

memerlukan bantuan dari bawahannya. Untuk itu pemimpin yang efektif harus memiliki 

perilaku dan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kesiapan atau kematangan 

bawahannya. Keefektifan  seorang pemimpin tidak ditentukan oleh gaya apa yang cocok 

bagi dirinya, melainkan apakah gaya manajemen tersebut cocok bagi karyawannya. 

Adanya gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi maka 

karyawan akan lebih semangat dalam menjalankan tugas dan kewajibannya dan 

mempunyai harapan terpenuhinya kebutuhan.  Hal ini sesuai dengan pendapat ahli 

Hersey dan Blanchard (1994) yang menyatakan gaya kepemimpinan dari seorang 

pemimpin akan selalu berusaha menyesuaikan dengan situasi dan kondisi organisasi, 

serta bersifat fleksibel dalam menyesuaikan dan beradaptasi dengan kematangan 

bawahan dan lingkungan kerjanya. 

 

Kepemimpinan yang fleksibel sangat sesuai diterapkan dalam era persaingan usaha yang 

semakin ketat. Persaingan saling merebut pasar terjadi juga pada usaha sektor properti. 

Menggeliatnya dunia perbankan dengan penyaluran kredit untuk sektor perumahan, 

membuat persaingan didunia bisnis properti semakin meningkat. Untuk dapat memenuhi 

kebutuhan pasar yang semakin besar para pelaku industri properti terus berupaya 

meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, sehingga dapat memenangkan 

persaingan.  Persaingan yang ketat ini berimbas pada sumber daya manusia perusahaan 

yang dituntut untuk senantiasa dinamis dan sejalan dengan apa yang ingin dicapai 

perusahaan. Namun SDM bukan lah mesin atau benda mati yang bisa di atur semau 

perusahaan agar bisa mengikuti perkembangan usaha secepat mungkin. Semuanya 

membutuhkan proses dan pembelajaran agar karyawan senantiasa bisa meningkatkan 

keterampilanya sesuai tuntutan perusahaan.  Manajemen SDM memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kemampuan kerja karyawan atau komitment karyawan terhadap 

organisasi. Menurut Steers (1985) ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan 

komitment karyawan diantaranya melalui: 

a. Penggajian (kompensasi 



b. Pelatihan, perencanaan karier, dan pengembangan pribadi karyawan 

c. Lingkungan organisasi 

 

PT Graha Andrsentra Propertindo sebagai pelaku bisnis properti menterjemahkan hal ini 

dengan melakukan beberapa langkah strategis diantaranya peningkatan sumber daya 

manusia.  Sumber daya manusia merupakan kekuatan inti PT Graha Andrasentra 

Propertindo  yang senantiasa dikembangkan. Kemampuan kepemimpinan para individu 

berintegrasi secara sinergi  dan sejalan dengan bisnis, serta sesuai dengan target 

perusahaan.  

 

Dalam kurun waktu 3tahun terakhir PT Graha Andrasentra Propertindo mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Berbagai fasilitas komersial telah selesai dibangun, 

diantarnya dikembangkannya kawasan komersial di lokasi Bogor Nirwana Residence 

yaitu ’Nirwana Epicentrum’ yang berdiri diatas lahan seluas 20 hektar, dimana 

didalamnya tersedia berbagai fasilitas komersial seperti Orchad Walk Mall, Orchad Walk 

Arcade, The Jungle Water Park yang juga dilengkapi berbagai fasilitas pendidikan 

bernuansa hiburan seperti Giant Aquarium, Bird Park, Dry Park, 4D Cinema, Lazy River, 

Kiddy Pooll dan Leisure Pool.  Berkembangnya kawasan juga berdampak pada 

peningkatan jumlah pegawai. Dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir jumlah pegawai 

PT Graha Andrasentra Propertindo mengalami kenaikan yang cukup tinggi, yang dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 

Tabel Jumlah Karyawan PT Graha Andrasentra Propertindo 

 

Tahun  
Jumlah 

Pegawai 

Prosentase 

Kenaikan 

2008 92 - 

2009 160 73,9% 

2010 280 75,0% 

 



Seiring dengan  berbagai kemajuan yang telah dicapai oleh manajemen PT Graha 

Andrasentra Propertindo tentunya tidak terlepas dari peran pemimpin dalam mengelola 

dan memanfaatkan asset yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal ini asset yang 

dimaksud adalah karyawan, bagaimana karyawan dapat berdaya guna dan efektif sesuai 

dengan yang diinginkan. Didalam menerapkan gaya kepemimpinannya, pimpinan PT 

Graha Andrasentra Propertindo terlebih dahulu memperhatikan  bagaimana orang yang 

dipimpinnya, sehingga dapat memberikan dorongan kepada  karyawan dan dapat 

meningkatkan efektifitas kerja. Hal ini penting dilakukan sehingga apa yang telah 

menjadi tujuan/sasaran perusahaan  dapat tercapai. 

 

Untuk mengetahui  pelaksanaan dari gaya kepemimpinan yang tepat pada tingkat 

kematangan bawahan  yang sesuai, penulis mengacu pada  teori perilaku atau gaya 

kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard, Alasan penulis mengacu pada teori 

ini adalah karena gaya kepemimpinan situasional mencoba mengkombinasikan proses 

kepemimpinan dengan situasi dan kondisi yang ada.  

 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

memfokuskan perhatian pada gaya kepemimpinan situasional dan tingkat kematangan 

karyawan. Dengan demikian, peneliti mengambil penelitian yang berjudul ”Kesesuaian 

Tingkat Kematangan Karyawan Dan Gaya Kepemimpinan (Studi pada Direktorat 

Pengembangan  PT Graha Andrasentra Propertindo)”.  

 

Tujuan penulis memilih topik ini adalah berhasilnya suatu perusahaan atau organisasi 

adalah ditentukan oleh sumber daya yang ada didalamnya. Bagaimana seorang pemimpin 

menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan kematangan bawahannya. Sehingga  

pemimpin dapat menggerakkan  bawahannya untuk meningkatkan efektifitas kerja dan 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Selain itu dipilihnya  PT Graha 

Andrasentra Propertindo sebagai objek penelitian karena melihat kondisi persaingan 

bisnis properti yang cukup pesat. Disamping itu penulis adalah karyawan dalam group 

yang sama sehingga memudahkan penulis untuk memperoleh data dalam penelitian ini. 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Tidak banyak orang yang lahir sebagai pemimpin. Pemimpin yang handal lebih banyak 

terbentuk dari pengalaman mereka sendiri. Artinya untuk menjadi pemimpin yang baik 

haruslah mengalami trial and error dalam menerapkan gaya kepemimpinan.  

Pemimpin tidak akan pernah ada tanpa bawahan dan bawahan juga tidak akan ada tanpa 

pemimpin. Kedua komponen dalam organisasi ini merupakan sinergi dalam perusahaan 

dalam rangka mencapai tujuan.  

 

Kemampuan kepemimpinan para individu harus berintegrasi secara sinergi dan sejalan 

dengan bisnis, serta sesuai dengan target perusahaan. Untuk itu diperlukan  seorang 

pemimpin  yang dapat memperhatikan kesiapan karyawan atau bawahannya untuk dapat 

menerima pekerjaan dan arahan tugas yang diberikan, demi kelancaran pekerjaan dan 

efektivitas organisasi. Sehingga perlu bagi seorang pemimpin untuk menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya dengan melihat tingkat kematangan karyawan. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1 Bagaimanakah gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan Direktorat 

Pengembangan PT Graha Andrasentra Propertindo? 

2 Bagaimanakah tingkat kematangan karyawan PT Graha Andrasentra Propertindo? 

3 Bagaimanakah kesesuaian tingkat kematangan karyawan dan gaya kepemimpinan 

PT Graha Andrasentra Propertindo? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini mencoba untuk mengungkap lebih jauh mengenai tingkat kematangan dan 

gaya kepemimpinan situasional pada Direktorat Pengembangan PT Graha Andrasentra 

Propertindo. Untuk menyederhanakan permasalahan agar nantinya pembahasan masalah 

mengarah pada tujuan yang akan dicapai, maka pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan yang dimaksud adalah proses mempengaruhi  individu atau 

kelompok. Dalam hal ini kepemimpinan merupakan perwujudan kepribadian 

seseorang yang tercipta karena adanya kondisi kelompok, saling mempengaruhi 



antar pemimpin dan yang dipimpin, dan upaya untuk menjadikan orang-orang 

sadar tentang apa yang sepatutnya mereka lakukan. 

2. Gaya kepemimpinan yang dimaksud adalah pola perilaku konsisten yang mereka 

terapkan dalam bekerja dengan dan melalui orang. Gaya kepemimpinan pada 

umumnya dapat diklasifikasikan berdasarkan bagaimana ia menggunakan 

wewenang yang ada padanya dalam menjalankan roda organisasi. 

3. Kepemimpinan Situasional yang dimaksud adalah kepemimpinan yang sesuai 

dengan kematangan/kesiapan anggota yang dihubungkan dengan perilaku tugas  

4. Kematangan karyawan yang dimaksud adalah kemampuan dan kemauan 

karyawan dalam memikul tugas pekerjaan yang menjadi wewenang dan tanggung 

jawab untuk mengarahkan perilakunya sendiri 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan Direktorat Pengembangan 

PT Graha Andrasentra Propertindo 

2. Tingkat kematangan karyawan PT Graha Andrasentra Propertindo 

3. Kesesuaian antara tingkat kematangan karyawan dengan gaya kepemimpinan PT 

Graha Andrasentra Propertindo 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1 Untuk Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi pihak 

pengambil keputusan dalam rangka meningkatkan kualitas karyawan  dan 

diharapkan juga dapat memberikan masukan kepada pemimpin perusahaan agar 

lebih memperhatikan sikap dan gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam 

melaksanakan tugas dan wewenangnya terhadap bawahannya. 

2 Untuk Universitas Bakrie 



Memberikan kontribusi akademis yaitu bagi ilmu pengetahuan dan 

pengembangan konsep kepemimpinan khususnya yang berkaitan dengan tingkat 

kematangan karyawan 

3 Untuk Peneliti 

Menambah wawasan dalam ilmu kepemimpinan sehingga memberikan manfaat 

untuk pengembangan karir selanjutnya. Disamping itu penelitian ini sebagai salah 

satu syarat untuk melaksanakan penelitian Pada Program Studi Manajemen 

Universitas Bakrie 


